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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini semakin banyak orang menggunakan media massa untuk berkomunikasi 
dengan dunia luar karena orang menggangap media merupakan bagian dari sebuah 
sistem sosial yang berpotensi menciptakan sebuah sistem sosial baru. Sehingga media 
massa dijadikan sarana penyebar informasi yang sangat pesat kemajuannya, terutama 
di era globalisasi saat ini.  
Media massa merupakan istilah yang digunakan untuk mempertegas kehadiran 
suatu kelas media yang dirancang sedemikian rupa agar dapat mencapai audiens yang 
sangat besar dan luas. Pengertian media massa ini semakin luas penggunaanya 
sehubungan dengan lahirnya percetakan oleh Guttenberg di abad pertengahan dan 
diusul oleh penemuan radio yang melintas lautan Atlantik pada 1920, dan terakhir 
dengan perkembangan jaringan radio, televisi, meluasnya sirkulasi surat kabar dan 
majalah serta internet yang berhubungan dengan massa.
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Adapun alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber ke penerima 
dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti televisi, film, radio dan 
surat kabar. Jadi, Media massa adalah industri dan teknologi komunikasi yang  
mencangkup, televisi, film, radio, surat kabar, dan majalah. Istilah massa mengacu 
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pada kemampuan teknologi komunikasi untuk mengirimkan pesan melalui ruang dan 
waktu dan menjangkau banyak orang.
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1. Fungsi Media Massa 
Fungsi Media Massa pada era reformasi seperti sekarang ini, tidak hanya 
mengelola berita, tetapi juga terdapat aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Bahwa 
fungsi media massa bukan lagi menyiarkan informasi, tetapi juga mendidik, 
menghibur, dan mempengaruhi khalayak melakukan kegiatan tertentu.
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2. Menyiarkan Informasi. 
Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dan paling 
mendasar. Pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan 
informasi mengenai berbagai hal di bumi ini. Mengenai peristiwa, gagasan atau 
pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain dibelahan dunia lain, apa yang 
dikatan dan sebagainnya. 
3. Fungsi mendidik 
Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-
tulisan dan informasi yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak 
bertambah pengetahuan dan wawasannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implicit, 
dalam bentuk berita, atau bisa secara eksplisit dalam bentuk artikel, tajuk rencana, 
forum dan sebagainnya. 
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4. Fungsi menghibur 
Pembaca membutuhkan hiburan juga, hal itu ditunjang dengan adanya kolom-
kolom hiburan, ini ditunjukan untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) 
dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang menampilkan hiburan biasannya 
berbentuk cerpen (Cerita Pendek), cerita bersambung, cerita bergambar, teka teki 
silang, pojok, karikatur, dan lain-lain. 
5. Fungsi mempengaruhi 
Fungsi mempengaruhi maksudnya adalah agar pembaca mengikuti apa yang 
menjadi tujuan perusahaan surat kabar itu sendiri. Dengan begitu pihak surat kabar 
dapat mudah sekali memainkan peran, baik sebagai suatu perusahaan pers yang 
bersifat komersil, atau sebagai independen. 
Dalam fungsi pers sebagaimana yang ditetapkan dalam ketentuan pokok  pers 
Indonesia (Undang-undang nomor 11 tahun 1996 setelah dirubah dengan Undang-
undang nomor 4 tahun 1967 dan Undang-undang nomor 21 tahun 1982) yang 
menetapkan bahwa pers Nasional mempunyai fungsi kemasyarakatan pendorong 
dan pemupuk daya pikiran kritis dan konstruktif progressif meliputi segala 
perwujudan kehidupan masyarakat Indonesia.
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Dalam upaya memberikan kepuasan konsumen, dan tanggapan yang efektif 
serta sesuai dengan keinginan konsumen, maka perusahaan media cetak maupun 
elektronik perlu menentukan suatu strategi kebijakan yang tepat dan terpadu. Dalam 
hal ini, bagian marketing perlu mempelajari dan menentukan perspektif cara menarik 
                                                             




perhatian konsumen dan memberi kepuasan pada konsumen. Upaya menarik 
konsumen tersebut kerap dilakukan media dengan cara menghadirkan rubrik atau 
kolom yang berisi informasi-informasi mengenai apa yang dibutuhkan masyarakat. 
Biasanya informasi tersebut dalam bentuk berita. 
Berita merupakan isi utama dalam sebuah media (surat kabar). Isi berita yang 
baik dan berkualitas akan berdampak baik pula bagi surat kabar yang bersangkutan, 
penyajian sebuah isi pesan dalam media yang bersangkutan, serta segmentasi 
pembaca dari setiap institusi media tersebut. Pada perananya, surat kabar bukan saja 
sebagai media penyampaian informasi, tetapi merupakan pendidikan bagi publik. 
Pemberitaan dalam suatu media massa sangatlah beragam dan dapat memberikan 
pengaruh pada masyarakat. Hal inilah sesuai dengan fungsi media massa yaitu 
memberikan informasi, dan informasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh 
manusia untuk mengetahui hal-hal disekitarnya. 
Rubrik sendiri digunakan dalam surat kabar atau majalah yang membahas 
masalah-masalah tertentu secara khusus, rubrik ini biasanya disajikan secara tetap.
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Definisi rubrik berasal dari istilah bahasa Belanda yang berarti ruangan pada halaman 
surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya, mengenai suatu aspek atau kegiatan 
dalam kehidupan masyarakat.  
                                                             




Melalui penyajian rubrik, media cetak khususnya surat kabar dapat menjadi 
komunikator yang lebih baik. Dengan memfokuskan satu tema informasi  masalah 




Dalam menerima informasi masyarakat harus teliti dalam memilih media yang 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pemilihan tesebut bergantung pada cara 
masyarakat memahami dan menerima serta mengelolah informasi yang disampaikan 
media tersebut. Sementara cara memahami dan menerima masyarakat tidak lepas dari 
persepsi yang mereka miliki. 
Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda- beda dalam melihat sebuah hal 
ataupun membaca sebuah media cetak yang terbit, persepsi merupakan proses di 
mana individu memilih, dan mengorganisasi. Jadi dengan persepsi setiap individu 
memandang dunia dengan berkaitan dengan apa yang dia nilai sesuai bayangan dan 
keyakinan. Dengan kata lain Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 
pesan atau informasi kedalam otak manusia. Di dalam ini terjadi proses berfikir yang 
pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.
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Sebab timbulnya persepsi dalam komunikasi karena dua faktor, yakni Internal 
dan Eksternal. Faktor Internal, fisiologis, perhatian, minat, kebutuhan yang searah, 
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pengalaman dan ingatan serta suasana hati. Sedangkan dari faktor Eksternal, ukuran 
dan penepatan objek atau stimulus, warna dari obyek-obyek, komunikan dan 
kekuatan dari stimulus, motion atau gerakan.
8
  
Menurut David Mc Clelland, persepsi pada tanda-tanda yang kurang jelas akan 
dapat ditafsirkan banyak arti, seringkali dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi dari pada 
individu yang mengadakan persepsi itu. David juga menambahkan pernah 
menyelidiki pengaruh lapar pada persepsi orang di coba dalam tiga tahapan 
kelompok, kelompok pertama, mengerjakan test satu jam sesudah makan, kelompok 
kedua, megerjakan test empat jam sesudah makan, dan kelompok ketiga, 
mengerjakan test enam belas jam sesudah makan. 
Testnya adalah suatu gambar yang kabur diproyeksikan pada sebuah layar 
dengan diberi komentar „semua orang dalam gambar ini sedang asyik, apa yang 
sedang mereka kerjakan ?‟ ternyata orang-orang yang dicoba lebih lapar „melihat‟ 
lebih banyak obyek yang bersangkutan dengan makanan. Jelas hal ini menunjukan, 
bahwa orang-orang dicoba lebih lapar mempersepsikan obyek-obyek yang 
bersangkutan dengan makanan yang lebih besar dari pada obyek-obyek yang tidak 
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Sebagai media cetak lokal, Harian Umum Palembang Pos adalah media cetak 
yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat kota Palembang. Serta Palembang Pos 
merupakan satu satunya Koran yang membahas info spesifik mengenai pasar dan 
Palembang pos merupakan Koran ke tiga yang tertua yang ada di Palembang sebelum 
Sumatera Ekspres dan Sriwijaya Pos. Palembang Pos satu grup dengan media massa  
terbesar di Indonesia yaitu Jawa Pos yang tergabung dalam Jawa Post National 
Network (JPNN).  
Palembang Pos terbit perdana pada 1 Oktober 1998 terbitan PT Wahana 
Semesta Palembang terbit setiap hari 16 halaman dan 2 muka. Contoh rubrik-rubrik 
yang terdapat di Palembang Pos antara lain, rubrik Palembang Kito, Pendidikan, 
Kampung kito, Pasar Kito, Borgol, Olahraga, Pelayanan Umum, Rakyat Memilih, 
Sumsel Raya.  
Rubrik pasar kito terbit setiap hari di halaman 3 yang berisi seputar pasar baik 
fasilitas pasar, daftar harga sembako, keluhan pedagang, undian pedagang. dan 
petugas kebersihan yang beruntung, serta memberikan informasi tentang daftar harga 
sembako dari Dinas Perdagangan kota Palembang, serta sesi tanya jawab dan wong 
pasar. 
Terlebih bagi kalangan Ibu rumah tangga sebagai pengatur kebutuhan dapur 
dalam sebuah keluarga. Tentu membutuhkan informasi mengenai pasar agar bisa 




Ibu rumah tangga, Koran harian umum Palembang pos Khususnya Rubrik Pasar Kito 
memperhatikan kebutuhan informasi tersebut dengan menghadirkan rubrik pasar kito, 
dengan menyerap berbagai informasi dari pasar-pasar tradisional yang ada di kota 
Palembang terutama mengenai informasi harga-harga komuditas pangan serta 
relokasi pasar yang ada di kota Palembang. 
Berdasarkan latar belakang inilah maka penulis tertarik untuk meneliti Persepsi 
Ibu Rumah Tangga Terhadap Rubrik Pasar Kito di Koran Harian Umum 
Palembang Pos Edisi Bulan Februari 2018 (Studi Pada Ibu Rumah Tangga 
Maskarebet Kecamatan Alang-Alang Lebar). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah Persepsi Ibu Rumah Tangga Maskarebet kecamatan Alang-
alang Lebar terhadap isi Rubrik Pasar Kito Harian Umum Palembang Pos 
Edisi Bulan Februari 2018 ? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Persepsi Ibu Rumah Tangga terhadap 
isi Rubrik Pasar Kito Harian Umum Palembang Pos Edisi Bulan Februari 
2018 ? 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan dalam penelitian ini sehingga 
dapat mengarah pada sasaran secara efektif seperti yang penulis harapkan, maka 




Rubrik Pasar Kito Edisi Bulan Februari 2018, serta studi pada Ibu rumah tangga di 
komplek Maskarebet Kecamatan Alang-alang lebar. Alasan peneliti memilih Edisi 
bulan Februari adalah, karena pada saat itu di rubrik Pasar Kito membahas mengenai 
beberapa isu yang hangat untuk diperbincangkan diantaranya, kenaikan harga 
sembako, relokasi pasar cinde dan pasar soak batu dan lainnya.  
D. Tujuan Penelitian 
  1. Untuk mengetahui Persepsi Ibu Rumah Tangga mengenai penyebaran berita 
pasar di Rubik Pasar Kito edisi Bulan Februari 2018 Koran Harian Umum 
Palembang Pos. 
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Persepsi Ibu Rumah 
Tangga terhadap isi Rubrik Pasar Kito Harian Umum Palembang Pos edisi 
Bulan Februari 2018. 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitiannya adalah : 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang harga dan 
mekanisme bentuk pasar di rubik pasar Harian Umum Koran Palembang Pos. 
2. Manfaat Praktis 
Kegunaan  praktis yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah agar Ibu 
rumah tangga lebih kritis dalam menyikapi berbagai pemberitaan tentang 




Penulis juga dapat membuat hasil karya ilmiah dalam penelitian yang 
dilakukan, serta dapat terjun langsung kelapangan guna mendapatkan ilmu 
pengetahuan lain dalam sosial masyarakat. 
F. Tinjauan Pustaka 
 
1. Siti Hasnah (0651005) Mahasiswi Program Studi Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Raden fatah Palembang yang berjudul 
“Persepsi Mahasiswa Terhadap Rubrik Opini Pada Hariuan Umum 
Palembang Pos” (Studi Perbandingan Terhadap Rubrik Opini Pada Harian 
Umum Palembang Pos)” metode penelitian ini termasuk deskriptif 
kualitatif yaitu yang penelitian yang disebut juga penelitian taksonomi 
yaitu eksplorisasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan 
social, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah fenomena yang diteliti. 
Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu penulis dan peneliti sama-
sama membahas suatu rubrik khusus disebuah media cetak.   
2. Lalu, dalam penelitian Vinna Wa‟afieny As (12530088) Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang yang berjudul “Persepsi 
Masyarakat Jati Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat Terhadap 
Rubrik Pendidikan Harian Pagi Lahat Pos” berdasarkan dari hasil 
penelitian kepada masyarakat Jati Kecamatan Pulau Pinang, mengenai 
persepsi masyarakat Jati terhadap isi rubrik pendidikan pada Harian Pagi 




Pulau Pinang dapat menerima dan mendukung keberadaan rubrik 
pendidikan untuk dijadikan bacaan dan sumber informasi untuk 
masyarakat. Dikarena masyarakat Jati telah memahami apa yang 
disampaikan Harian Pagi Lahat Pos melalui rubrik pendidikan dilihat dari 
dimensi kualitas, kuantitas, relasi dan sikap.  
Perbedaan dari penelitian ini yaitu metode penelitian yang digunakan. 
Peneliti menggunakan metode kualitatif Deskriptif sedangkan penulis 
menggunakan metode Kuantitatif. 
3. Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Achmad Romadhon (207400408) 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
yang berjudul ”Persepesi Mahasiswa Terhadap Rubrik Citizen 
Journalism Pada Harian Umum Tribun Jabar”. Penelitian ini 
mengemukakan bahwa kehadiran rubrik dalam media cetak, dilihat dari 
sudut komunikasi adalah erat kaitannya. Dari segi penyajian yang memuat 
informasi-informasi yang aktual berdasar fakta, yang digunakan melalui 
tulisan untuk menjelaskan berbagai cerita yang khas dari daerah yang 
menjadi tempat tinggal, baik itu aspek budaya, Lifestyle, kuliner, 
pendidikan, tempat wisata dan lain-lain. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui Persepesi Mahasiswa Terhadap Rubrik Citizen Journalism 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang adalah 
peneliti sama-sama membahas tentang persepsi terhadap sebuah rubrik di 
suatu media cetak atau surat kabar.  
G. Kerangka Teori 
Kerangka teoritis merupakan landasan pemikiran berdasarkan teori-teori yang 
telah dikemukakan oleh para ahli yang berkaitan dengan pengaruh dalam teori 
persepsi terhadap persepsi Ibu rumah tangga terhadap Rubrik Pasar Kito di Koran 
Harian Umum Palembang Pos. Maka persepsi ini sendiri kurang penting karena 
yang lebih penting adalah realitas dunia itu sendiri. Tetapi beberapa orang 
mungkin setuju bahwa di dunia ini tidak ada satu pun kenyataan yang abadi 
karena semuanya ilusi yang terbentuk oleh persepsi manusia. 
1. Persepsi  
Kata „persepsi‟ seringkali digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, dapat kita sederhanakan bahwa persepsi yaitu setiap individu dalam 
kehidupan sehari-hari akan menerima stimulus atau rangsangan berupa 
informasi, peristiwa, objek, dan lainnya yang berasal dari lingkungan sekitar. 
Stimulus atau rangsangan tersebut akan diberi makna atau arti oleh individu, 
proses pemberian makna atau arti tersebut dinamakan persepsi. Persepsi atau 
perception adalah hal sederhana dari getaran apapun dari pikiran sehat kita. 








Persepsi merupakan proses di mana individu memilih, mengorganisasi. 
Jadi dengan persepsi setiap individu memandang dunia dengan berkaitan 
dengan apa yang dia nilai sesuai bayangan dan keyakinan. Dengan kata lain 
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi 
kedalam otak manusia.
11
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi-informasi dan 
menafsirkan pesan antara manusia
12
  
Menurut Sarlito Wirawan, persepsi adalah kemampuan seseorang untuk 
mengorganisir suatu pengamatan, kemampuan tersebut antara lain, kemampuan 
untuk membedakan, kemampuan untuk melompokkan dan kemampuan untuk 
memfokuskan
13 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut 
pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap 
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suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda beda dengan menggunakan alat 
indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya.  
Jalaludin Rakhmat menyatakan persepsi adalah pengamatan tentang objek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Sedangkan, Suharman menyatakan: 
“persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau menafsir 
informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia”. Menurutnya 
ada tiga aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi 
manusia, yaitu pencatatan indera, pengenalan pola, dan perhatian.
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan pendapat bahwa 
persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga 
terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar 
akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang 
dimilikinya. 
2. Ibu Rumah Tangga  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia ibu rumah tangga adalah wanita 
yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga; 
                                                             








Dari sekian banyak tugas ibu rumah tangga, ada beberapa yang utama 
yaitu seperti berikut ini: 
1. Tugas Ibu Sebagai Pendamping Ayah 
2. Manager Dalam Rumah Tangga 
3. Pemberi Teladan 
4. Juru Masak 





3. Rubrik dalam Surat Kabar 
Rubrik dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah kepala 
karangan dalam surat kabar atau media lainnya. Sedangkan menurut Onong 
Uchjana Efendi mendefinisikan rubrik adalah ruangan yang terdapat pada 
surat kabar, majalah, atau media lainnya, yang didalamnya berisikan yang 
mengenai aspek atau kegiatan dalam kehidupan manusia. Seperti rubrik 
wanita, olah raga dan lain sebagainnya.
17
 
Misalnya rubrik Pendidikan, Rubrik Pasar, Rubrik Olahraga, serta Rubrik 
Opini masyarakat dan lain-lain. Secara umum rubrik dapat diartikan sebuah 
ruang khusus di dalam surat kabar, majalah dan media cetak lainnya yang 
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disajikan secara tetap dan membahas maslah-masalah yang ada di kehidupan 
masyarakat. 
Rubrik biasannya mempunyai penanggung jawab sendiri. Penerbitan pers 
khususnya surat kabar dan majalah, hampir semuannya menyediakan kolom 
atau rubrik untuk menampung pendapat atau opini (Pandangan) masyarakat. 
Ini merupakan perwujudan dari institusi pers sebagai lembaga sosial.
18
 Serta 
Opini dalam penerbitan Pers dapat berasal dari masyarakat luas yang disebut 
sebagai pendapat umum (Public Opinion).
19
 
Dari penjelasan diatas peneliti menggunakan teori Steve A, McCormark, 
Information manipulation theory, merupakan teori persepsi yang peneliti gunakan 
sebagai teori persepsi, McCormack mengatakan bahwa suatu pesan diterima oleh 
audiens manakala komunikator dengan metode dan teknik tertentu menambahkan 
jumlah informasi (quantity). meningkatkan kualitas informasi(quality). Informasi 
yang diterima dapat dipercaya karena benar. Komunikator meningkatkan relasi 
(relations) dengan audiens, informasi yang diterima relavan dengan isu atau berita 
yang sedang dibicarakan. Sikap yang diambil (manner), semua informasi dapat 
dikaitkan secara verbal sehingga membuat orang lain mengerti, dan informasi 
dapat diperkuat secara nonverbal. Makin banyak jumlah informasi yang dibagi 
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makin baik kualitasnya, dan makin kuat relasi antar komunikator, maka 
komunikan makin mudah menerima pesan tersebut
20
 
Dari teori diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa masyarakat dapat 
menilai berita yang layak untuk dibaca atau hanya sekedar mengisi rubrik agar 
halaman tidak kosong. Masyarakat juga dapat memilih apa saja yang dapat 
dijadikan informasi penting atau hanya sekedar isu. Media mengikuti apa yang 
diinginkan masyarakat, karena media menulis dan membuat sebuah berita untuk 
masyarakat. 
H. Variabel Penelitian 
 
Variabel adalah suatu konsep atau konstruk yang akan dipelajari dan diambil 
kesimpulannya dari kegiatan penelitian. Variabel dapat bervariasi serta memiliki 
lebih dari satu nilai.
21
 
Variabel adalah suatu unsur yang tidak dapat ditinggalkan dalam suatu 
penelitian. Tanpa variabel suatu permasalahan tidak dapat dikenal dengan baik. 
Variabel adalah “sesuatu yang mempunyai variasi nilai”.22 Variabel juga dapat 
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dipahami sebagai “Objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian”.23 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel pokok yakni, “variabel 




Adapun yang menjadi variabel pengaruh (bebas) dalam penelitian ini adalah 
Koran Rubrik Pasar Kito sedangkan yang menjadi variabel terpengaruh adalah 
Persepsi Ibu Rumah Tangga Maskarebet Kecamatan Alang-alang Lebar Terhadap 
Rubrik Pasar Kito. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
Variabel pengaruh     Variabel terpengaruh 
 
   
Definisi Operasional Variabel 
a. Variabel (X) :  Rubrik Pasar Kito Koran Harian Umum Palembang 
Pos 
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 
Edisi Kedua, (Yogyakarta: Penerbit Erlengga), h.101. 
24
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h.97 
Koran Rubrik Pasar 
Kito (X) 
Persepsi Ibu Rumah Tangga 
Masyarakat Maskarebet 
Kecamatan Alang-alang Lebar  





b. Variabel (Y) : Persepsi Ibu Rumah Tangga Masyarakat Maskarebet 
Kecamatan Alang-alang Lebar  Terhadap Rubrik Pasar Kito. 
TABEL 1.1 
Rubrik pasar kito terbit setiap hari di Koran Harian Umum Palembang Pos 
halaman 3 yang berisi seputar pasar baik fasilitas pasar, daftar harga sembako, 
keluhan pedagang, undian pedagang. dan petugas kebersihan yang beruntung, serta 
memberikan informasi tentang daftar harga sembako dari Dinas Perdagangan kota 








alang Lebar  
Terhadap Rubrik 
Pasar Kito Edisi 
Bulan Februari 2018 
Kuantitas 1. Panjang atau pendek suatu isi berita 
2. Ukuran Huruf Tulisan 
3. Ukuran Foto  
 Kualitas 1. Judul 
2. Isi tulisan 
3. Topik pembahasan 
4. Gaya bahasa 
Relations  1. Memberikan informasi kepada ibu 
rumah tangga 
2. Umpan balik 
Manner  1. Sikap pembaca tentang pemahaman 





Rubrik tersebut berada di Koran Harian Umum Palembang Pos di halaman 
sebelas. Rubrik ini mengandung unsur informasi. Dimana cara penyampaian 
informasi dan berita dikemas dengan aktual dan menarik. Sedangkan Pengetahuan 
Informasi Masyarakat Maskarebet ialah hasil dari membaca Koran Harian Umum 
Palembang Pos Rubrik Pasar Kito. 
I. Metodologi Penelitian 
   1. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah 
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai 
untuk menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi saran 
penelitian.
25
 Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda yang 
memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian.
26
 
       Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga di lingkungan 
RT 36 dan 38 RW 11 Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-alang 
Lebar yang berjumlah 209 Orang. 
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JUMLAH IBU RUMAH TANGGA 
MASYARAKAT MASKAREBET KECAMATAN ALANG-ALANG LEBAR  
PALEMBANG 
NO. USIA PEKERJAAN JUMLAH 
1. 








 209 Orang 
Sumber : Arsip Data Kecamatan Alang-alang Lebar Palembang  
b. Sampel  
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 
sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
27
 
Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara 
pengambilan sampel yang representatif dari populasi. Pengambilan sampel 
ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Sampel Bertujuan 
atau Purposive Sample ialah cara pengambilan subjek bukan didasarkan 




Adapun Kategori yang dapat dijadikan penelilitian adalah sebagai berikut: 
1. Ibu Rumah Tangga 
2. Berdomisili di Maskarebet 
3. Usia 20-50 Tahun 
4. Bisa Membaca 
5. Membaca Rubrik Pasar Kito Koran Haarian Umum Palembang Pos. 
Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih.
30
 Karena jumlah sampel diatas lebih dari 100 orang, maka dalam 
penelitian ini penulis mengambil 25%. Dari jumlah populasi yakni 25% × 209 = 
52 Orang 
Karena dalam penelitian ini, peneliti memiliki jumlah sampel 209 orang. 
Maka peneliti mengambil 25% dengan jumlah 52 Orang. 
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2. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
Kuantitatif adalah data angka atau numerik, seperti contoh jumlah mobil, 
jumlah tv yang dijual disuatu toko, berat badan, jarak Solo-Jakarta dan 
sebagainya.
31
 Data kuantitatif berhubungan dengan persepsi Ibu Rumah 
Tangga di Rubrik Pasar Kito di Harian Umum Palembang Pos sebagai media 
informasi dikalangan masyarakat Kecamatan Alang-alang Lebar, dalam hal 
ini Rubrik Pasar Kito merupakan salah satu media informasi yang 
memberikan informasi kepada Ibu Rumah Tangga Maskarebet Kecamatan 
Alang-alang Lebar. 
a. Sumber Data 
1) Data Primer (Data Pokok) 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 
dilakukan.
32
 Data yang diambil dari sumber utama yang berupa hasil 
angket yang disebarkan kepada Masyarakat Maskarebet untuk 
keterangan tentang persepsi Ibu Rumah Tangga terhadap Rubrik Pasar 
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Kito sebagai media informasi yang memberikan edukasi kepada  
masyarakat kecamatan Alang-alang Lebar. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan pengelolahannya.
33
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data atau informasi yang konkrit, penulis menggunakan         
beberapa metode pengumpulan data, yaitu : 
a. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner (angket) adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan 
karakteristik beberapa orang utama didalam organisasi yang bisa terpengaruh 
oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.
34
  
Teknik ini digunakan oleh penulis untuk mendapatkan informasi tentang 
persepsi Ibu Rumah Tangga di Rubrik Pasar Kito Kecamatan Alang-alang 
Lebar sebagai media informasi yang memberikan edukasi kepada masyarakat 
maskarebet Kecamatan Alang-alang Lebar. 
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b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interkasi antara 




Wawancara adalah proses memperoleh keterangan data untuk penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara.
36
 
Wawancara dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dan 
sebagai pengamatan bagaimana persepsi Ibu Rumah Tangga terhadap rubrik pasar 
kito di Koran Harian Umum Palembang Pos sebagai media informasi yang 
memberikan edukasi kepada masyarakat maskarebet kecamatan Alang-alang 
Lebar. Dalam wawancara ini data yang diharapkan adalah jumlah masyarakat dan 
hal-hal yang menyangkut dengan proses penelitian. 
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4.  Teknik Uji Coba Instrumen 
Uji Coba yang dilakukan adalah uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. 
Uji coba ini dilakukan untuk melihat tingkat validitas dan reabilotas instrumen 
yang akan dipergunakan dalam penelitian. 
a. Validitas  
Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid, yang berarti instrumen tersebut dapat dipergunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur.
37
 Dalam menentukan validitas 
digunakan rumus product moment sebagai  
 
   
  ∑     ∑    ∑  





rxy = Validitaas Instrumen 
n  = Jumlah sampel 
         ∑  = Jumlah skor total x 
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          ∑  = Jumlah Skor total y 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap 
suatu hasil pengukuran. Suatu pengukuran reliable atau memiliki keandalan 
jika konsisten memberikan jawaban yang sama.
38
 Reliabilitas adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama, akan menghasilkan data yang sama.
39
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan SPSS versi 22.0 untuk 
melakukan penghitungan reliabilitas tes dianalisis dengan menggunakan 
Teknik Alpha Cronbah, yaitu dengan rumus : 
Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 
  
  = 
∑  
    ∑     
 
 
- Menentukan nilai varians total. 
  
  = 
∑     ∑    
 
 
- Menentukan reliabilitas instrumen. 
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     ⌈
 
   





  Dimana : 
n = Jumlah sampel. 
Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
∑   = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
  
 
 = Varians total. 
∑  
  = Jumlah varians butir. 
k  = Jumlah butir pertanyaan. 
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen. 
5.  Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka diperlukan analisis data. 
Untuk menganalisis data dalam penilitian ini penulis menggunakan Regresi 
Sederhana. Keguanaan Uji Regresi Sederhana adalah untuk meramalkan 
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Dengan rumus sebagai berikut : 
  ̂= a + bX 
Keterangan : 
 ̂ = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan 
  = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 
a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan  
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. 
b = 
  ∑    ∑  ∑ 
  ∑     ∑   
     
∑    ∑ 
 
 
Kemudian menguji signifikan dengan rumus : 
 
        
           
      
 
Kaidah pengujian signifikansi : 
Jika Fhitung ≥ Ftabel maka tolak Ho (Signifikan) 








J. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan agar sistematis maka dalam penyusunan 
skripsi ini, penulis membagi dalam bab sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan yang berisikan Latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penilitian, tinjaun pustaka, 
kerangka teori, hipotesis penelitian, variabel penelitian, metodologi penelitian dan 
sistematika penelitian. 
Bab II : Landasan Teori yang menguraikan kajian tentang Persepsi, Ibu 
Rumah Tangga, Komunikasi Massa, Media massa, dan teori mengenai persepsi.  
Bab III : Deksripsi wilayah penelitian yang berisikan sejarah bagaimana 
bedirinya Koran Harian Uumu Palembang Pos, Struktur Organisasi, Gambaran 
Rubrik pasar kito, Ibu rumah tangga maskarebet kecamatan Alang-alang Lebar 
Palembang 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan yang membahas tentang 
deskripsi data penelitian, analisis data dan pembahasan. 
Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Kemudian 
penulis mencatumkan daftar pustka yang menjadi sumber referensi penelitian 
serta lampiran-lampiran. 
